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BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan tentang : a) Pendekatan dan Jenis Penelitian, b) Kehadiran Peneliti, c) Lokasi Penelitian, d) Data dan Sumber data, e) Teknik Pengumpulan Data, f) Teknik Analisis Data, g) Pengecekan Keabsahan Data, h) Tahap-tahap Penelitian
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. menurut David Williams, penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti terjadi secara alamiah. Kemudian Densi dan Lincoln, mendefinisikan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Yang terakhir menurut Jene Richi, Penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi dan personal dari manusia yang diteliti.

Dari kajian beberapa pendapat tersebut, Moleong menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khususnya yang alamiah dan memanfatkan berbagai metode alamiah.

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas. PTK adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh peserta didik.

Menurut Rochiati penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.

Penelitian tindakan mempunyai beberapa karakteristik diantaranya :

1. Problem yang dipecahkan merupakan persoalan praktis yang dihadapi peneliti dalam kehidupan profesi sehari–hari.
2. Peneliti memberikan perlakukan atau treatment yang berupa tindakan yang terencana untuk memecahkan permasalahan dan sekaligus meningkatkan kualitas yang dapat dirasakan implikasinya oleh subjek yang diteliti.

3. Langkah–langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk siklus, tingkatan atau daur yang memungkinkan terjadinya kerja kelompok maupun kerja mandiri secara intensif.

4. Adanya langkah berfikir reflektif atau reflective thinking dari peneliti baik sesudah maupun sebelum tindakan. Reflective thinking ini penting untuk melakukan retrospeksi (kaji ulang) terhadap tindakan yang telah diberikan dan implikasinya yang muncul pada subjek yang diteliti sebagai akibat adanya penelitian tindakan.

Pada penelitian tindakan kelas, ada tujuan utama yang dapat dicapai yaitu :

1. Melakukan tindakan perbaikan, peningkatan, dan perubahan ke arah yang lebih baik sebagai upaya pemecahan masalah.

2. Menemukan model dan prosedur tindakan yang memberikan jaminan terhadap upaya pemecahan masalah yang mirip atau sama, dengan melakukan modifikasi atau penyesuaian seperlunya.

Penelitian tindakan kelas merupakan sarana penilaian pembelajaran khususnya, dan pendidikan pada umumnya, yang hasilnya akan memberikan masukan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Adapun manfaat penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran adalah :
1. Untuk mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran.

2. Merupakan upaya pengembangan kurikulum ditingkat kelas.

3. Untuk meningkatkan profesionalisme guru, melalui upaya penelitian yang dilakukannya.

Menurut Hopkins, PTK dapat berjalan dengan baik apabila dalam perencanaan dan pelaksanaannya menggunakan enam prinsip sebagai berikut :

1. Tugas pertama dan utama guru di sekolah adalah mengajar peserta didik. Apapun metode PTK yang akan diterapkan tidak akan/boleh mengganggu komitmennya sebagai pengajar.

2. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses pembelajaran.

3. Metodologi yang digunakan harus cukup reliable sehingga memungkinkan guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotesisi secara cukup meyakinkan.

4. Masalah penelitian yang diusahakan oleh guru seharusnya merupakan masalah yang cukup merisaukan dan bertolak dari tanggung jawab profesionalnya.

5. Dalam penyelenggaraan PTK, guru mesti selalu bersikap konsisten serta menaruh kepedulian tinggi terhadap prosedur etika yang berkaitan dengan pekerjaannya.

6. Kelas merupakan cakupan tanggung jawab seseorang guru, namun dalam pelaksanaan PTK, sejauh mungkin digunakan classroom exceeding perspective, dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas dalam konteks dalam kelas atau mata pelajaran tertentu, melainkan dalam perspektif misi sekolah secara keseluruhan.

Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah peneliti selaku guru, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah teman sejawat.

Adapun tahap penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.1 Siklus PTK
B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu PTK, maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama yang dimaksudkan adalah penulis bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pemberi tindakan dan pengumpulan data sekaligus sebagai pembuat laporan hasil penelitian.

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak sebagai pengajar, membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data-data serta menganalisis data. Guru kelas dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan mengumpulkan data.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SDI Al-Munawwar yang berlokasi di Tulungagung. Dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas belum optimal menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi terhadap peserta didik aktif sehingga peserta didik merasa bosan dengan metode ceramah, tanya jawab, membahas soal dan pemberian tugas.
2. Di SDI Al-Munawwar belum diterapkan metode discovery
3. Pihak sekolah utamanya guru dan wali kelas IV A sangat mendukung dilaksanakannya penelitian tindakan kelas dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

D. Data dan Sumber Data 
1. Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Dari sumber SK Menteri P dan K No. 0259/U/1977 tanggal 11 Juli 1977 disebutkan bahwa data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Hasil tes peserta didik, hasil pekerjaan peserta didik dalam menyelesaikan soal yang diberikan peneliti. Tes diberikan pada awal sebelum tindakan dan tes setelah adanya tindakan penelitian.

b. Hasil wawancara, wawancara antara peneliti dengan peserta didik dan peneliti dengan guru  yang digunakan untuk memperoleh gambaran terhadap minat belajar dan pemahaman terhadap materi yang disampaikan.

c. Hasil observasi, yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat atau guru kelas disekolah tersebut terhadap aktivitas praktisi dan peserta didik dengan menggunakan lembar pengamatan yang disediakan oleh peneliti.

d. Catatan lapangan yang berisikan pelaksanaan kegiatan peserta didik dalam pembelajaran selama penelitian berlangsung.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang hasil belajar peserta didik kelas IV A SDI Al-Munawwar Tulungagung.
2. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.

Sumber data dalam penelitian ini ada 2, yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu :

Informan, yaitu orang yang dapat memberikan informasi tentang data penelitian.
Informan  dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A SDI Al-Munawwar  tahun pelajaran 2010/2011. Peserta didik yang diambil sebagai subyek wawancara adalah sebanyak 5 peserta didik. Lima peserta didik tersebut diambil sebagai sampel yang terdiri dari satu peserta didik yang mewakili peserta didik yang berkemampuan tinggi, satu peserta didik yang mewakili peserta didik berkemampuan rendah, dan tiga orang yang mewakili peserta didik berkemampuan sedang. Dari kelima peserta didik yang mempunyai kemampuan berbeda tersebut dapat diketahui tanggapan mereka yang dapat mewakili seluruh peserta didik terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini menjadi pertimbangan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran IPA menggunakan metode discovery.
b. Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Jenis data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a) Aktivitas

b) Tempat atau lokasi

c) Dokumentasi atau arsip
Sumber data primer dan sekunder diharapkan dapat berperan membantu mengungkap data yang diharapkan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data penelitian ini meliputi :
1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada peserta didik guna mendapatkan data kemampuan peserta didik tentang IPA.
Tes yang diberikan dalam dua tahap yaitu tes penempatan  sebelum pelaksanaan  tindakan, digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik sehingga dapat memenuhi syarat heterogen dalam pembentukan kelompok dan test dilakukan pada akhir pelaksanaan tindakan digunakan untuk mengetahui kemajuan hasil belajar peserta didik.
2. Observasi
Sebagai alat pengumpulan data, observasi langsung akan memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian deskriptif. Jenis–jenis informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan langsung oleh peneliti.

Menurut Anas Sudijono observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik dan guru selama kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta untuk menjaring data aktivitas peserta didik. Observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi. Kriteria keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh pengamat.
3. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.

Wawancara ditujukan kepada peserta didik yang dijadikan subyek penelitian dan guru. Wawancara antara peneliti dengan peserta didik dapat digunakan untuk menelusuri dan menggali pemahaman peserta didik tentang materi yang diberikan, yang mungkin sulit diperoleh dari hasil pekerjaan peserta didik, maupun melalui observasi. Selain itu wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat peserta didik saat proses belajar mengajar. Wawancara antara peneliti dengan guru dan peneliti dengan teman sejawat dilakukan untuk mendapatkan informasi dan pertimbangan dalam melaksanakan tindakan selanjutnya. 
4. Catatan lapangan

Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.

Pencatatan lapangan dimaksudkan untuk mendokumentasikan secara tertulis meliputi segala peristiwa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dan melengkapi data yang tidak terekam dalam instrument pengumpulan data yang ada. Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini. Catatan ini berupa coretan seperlunya yang dipersingkat, berisi pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamatan. 

F. Teknik Analisis Data
Menurut Moleong, proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, hasil observasi, hasil catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto-foto dan sebagainya.

Miles dan Huberman dalam bukunya Sugiyono, mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), Penyajian data (data display), penarikan kesimpulan/ verifikasi data (conclusion drawing /verification).

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Menyajikan Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan, penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel.

Dalam penelitian, penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam melakukan penyajian data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network dan chart.

3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini juga mencakup pencarian makna data serta pemberian penjelasan. Selanjunya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu kegiatan mencari validitas kesimpulan. Kegiatan yang dilakukan adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan menerapkan metode discovery  maka data yang diperlukan berupa data hasil belajar diperoleh dari hasil belajar  atau nilai tes. Hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis hasil evaluasi untuk mengetahui ketuntasan belajar dengan cara menganalisis data hasil tes menggunakan kriteria ketuntasan belajar. Persentase hasil belajar yang diperoleh peserta didik tersebut kemudian dibandingkan dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditentukan. Seorang peserta didik disebut tuntas belajar jika telah mencapai skor, 
[image: image1]didasarkan pada KKM dari SDI Al-Munawwar dan ketuntasan  belajar  apabila 75% kelas mencapai skor 70 ke atas. Untuk menghitung hasil belajar dengan membandingkan jumlah nilai yang diperoleh peserta didik dengan jumlah skor maksimum kemudian dikalikan 100% atau digunakan rumus percentages correction sebagai berkut ini :
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Keterangan :

S
: nilai yang dicari atau diharapkan

R
: Jumlah skor dari item atau soal yang di jawab benar 

N
: Skor maksimum ideal dari tes tersebut.

Adapun teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada penelitian ini, yakni dengan membandingkan persentase ketuntasan belajar  penerapan metode discovery pada siklus 1 dan siklus 2. Sedangkan persentase ketuntasan belajar dihitung dengan cara membandingkan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan jumlah peserta didik secara keseluruhan (peserta didik maksimal) kemudian dikalikan 100%.

Persentase ketuntasan =  
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 Tabel 3.1 : Penentuan Skor Klasifikasi Hasil Belajar Peserta didik
	Angka 100
	Huruf
	Keterangan

	90 – 100

80 – 89
70 – 79
60 – 69
  0 – 59
	A

B

C

D

E
	Baik Sekali

Baik

Cukup 

Kurang

Kurang sekali


Sumber : SDI Al-Munawwar
Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan di dasarkan pada data skor yang diperoleh dari hasil observasi, untuk menghitung observasi aktivitas guru dan peserta didik peneliti menggunakan rumus prosentasi sebagai berikut:

	Prosentase Nilai Rata-Rata  =
	Jumlah Skor
	x 100% 

	
	Skor Maksimal
	


Taraf keberhasilan tindakan :

91 % < NR ≤ 100 %  
=  Sangat baik

81 % < NR ≤ 90%  
=  Baik 

71 % < NR ≤ 80 %  
=  Cukup 

61 % < NR ≤ 70 %  
=  Kurang 

         < NR ≤ 60 %  
=  Kurang sekali

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini digunakan ketekunan/keajegan pengamatan, teknik triangulasi, teknik diskusi dengan teman sejawat dan guru mata pelajaran IPA serta konsultasi dengan pembimbing.
1. Ketekunan/Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri–ciri dan unsur–usnur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

2. Triangulasi merupakan proses memastikan sesuatu dari berbagai sudut pandang.
 
Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membandingkan hasil tes peserta didik, hasil wawancara dan hasil observasi. Triangulasi lebih banyak menggunakan metode alam level mikro, seperti bagaimana menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah penelitian, termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil penelitian. Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik.
 Dengan triangulasi ini, penulis mampu menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang, sehingga keberadaan data lebih bisa diterima.

3. Diskusi dengan teman sejawat adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahapeserta didik yang telah mengadakan penelitian tindakan kelas.

Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan–masukan baik dari metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.
Selain itu teknik diskusi dengan teman sejawat mengandung beberapa maksud diantaranya : untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran, memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti.

4. Konsultasi dengan pembimbing dimaksudkan untuk meminta saran pembimbing tentang keabsahan data.
H. Tahap-tahap Penelitian

Adapun keterangan dari prosedur penelitian tersebut penulis jelaskan sebagai berikut :
1. Kegiatan Pra-Tindakan

Kegiatan pra tindakan membuat studi pendahuluan yang dilakukan peneliti untuk mendata permasalahan pembelajaran di kelas yang akan diteliti. Para peserta didik di kelas IV A SDI Al-Munawwar kurang terlibat dalam proses pembelajaran, mereka kurang antusias dalam menemukakan gagasannya jika diberi stimulus oleh guru, dan kurang bervariasinya metode yang dipergunakan oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik kurang berminat dalam mangikuti proses pembelajaran IPA

Selain itu kegiatan pra tindakan juga memuat 1) membuat tes penempatan, 2) menentukan sumber data, 3) melakukan tes penempatan, 4) menentukan subyek penelitian.

2. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan 

a) Perencanaan 
1. Observasi ke SDI Al-Munawwar Tulungagung yang akan digunakan sebagai obyek penelitian. Peneliti meminta izin kepada kepala SDI Al-Munawwar Tulungagung.

2. Meminta surat izin penelitian kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung.
b) Pelaksanaan Penelitian

1. Peneliti menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu :

· Satuan pembelajaran

· Absensi peserta didik
· Daftar nilai

· Jurnal mengajar

· Buku teks Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada peserta didik kelas IV A SDI Al-Munawwar Tulungagung.

3. Peneliti memberi tes penempatan pada kegiatan pra tindakan dan tes akhir pada setiap akhir siklus dalam kegiatan belajar mengajar.
c) Pengamatan
Kegiatan observasi adalah pengumpulan data yang mengamati semua aktifitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan format observasi atau penilaian yang telah disusun. Juga pengamatan secara cermat pelaksanaan-pelaksanaan skenario pembelajaran dari waktu kewaktu serta dampaknya terhadap proses hasil belajar peserta didik. Instrumen yang dipakai adalah : 1). Soal tes, 2). Lembar observasi yang dipakai untuk memperoleh data secara obyektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi seperti kreatifitas peserta didik selama tindakan berlangsung, reaksi mereka atau petunjuk–petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan reflektif.

d) Reflektif
Kegiatan refleksi dilakukan pada akhir tindakan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendiskusikan dan menentukan kesimpulan dari hasil tindakan yang telah dilakukan, adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
1. Menganalisa hasil pekerjaan peserta didik
2. Menganalisa hasil wawancara

3. Menganalisa lembar observasi peserta didik
4. Menganalisa lembar observasi peneliti

Hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah criteria yang telah diterapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sbaiknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan criteria yang telah ditetapkan.
?
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